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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pada penelitian yang berjudul “Motif Remaja Indonesia 

Dalam Menonton Film Dua Garis Biru”, peneliti dapat menarik beberapa 

kesimpulan. Dimana klasifikasi identitas responden yaitu perempuan dengan usia 

16-17 tahun yang masih bersekolah di bangku SMA dan bertempat tinggal di 

Jakata. Selain itu motif tertinggi yang mendorong mereka untuk menonton film 

Dua Garis Biru yaitu Motif Mempelajari Tentang Diri Sendiri jika dibandingkan 

dengan indikator motif lainnya. Alasan yang dapat mendorong para remaja 

memilih motif tersebut karena sesuai dengan tujuan utama dibuatnya film Dua 

Garis Biru yaitu film yang mengangkat genre drama-keluarga ini memiliki tujuan 

untuk dapat menyampaikan mengenai pentingnya sex education yang dianggap 

masih tabu sampai saat ini. Indikator motif yang mendapat nilai terendah adalah 

Motif Menghilangkan Rasa Kesepian, bahwa remaja yang menonton film Dua 

Garis Biru bukan menjadi salah satu alternatif pilihan mereka untuk dapat 

menghilangkan rasa sepi.  

Peneliti melakukan tabulasi silang terhadap identitas responden. Peneliti 

melakukan tabulasi silang dengan indikator Motif Mempelajari Tentang Diri 

Sendiri dan Motif Melupakan dan Melarikan Diri Dari Masalah. Hal tersebut 

dilakukan dikarenakan Motif Mempelajari Tentang Diri Sendiri mendapatkan 

nilai rata-rata tertinggi dan Motif Melupakan dan Melarikan Diri Dari Masalah 

mendapat nilai rata-rata terendah.  
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V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

 Penelitian ini hanya terbatas pada mengetahui motif penonton dalam 

menonton film Dua Garis Biru. Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya 

dapat dilakukan hingga ke tahap kepuasan dari penonton. Selain itu, peneliti juga 

menyarankan agar selanjutnya dapat dilakukan penelitian terhadap film-film lain 

dengan menggunakan teori motif. Supaya nantinya hal tersebut dapat digunakan 

sebagai perbandingan dari motif responden pada film-film yang lain.  

V.5.2 Saran Praktis 

 Dibuatnya penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi masukan bagi tim 

produksi film Dua Garis Biru dan juga tim produksi film lainnya dalam 

mengembangkan produksi-produksi film Indonesia. Terutama untuk 

dikembangkannya film-film di Indonesia. Selain itu, agar film Indonesia tidak 

hanya dapat menghibur tetapi juga dapat memberikan pesan-pesan positif kepada 

para penontonnya.  
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